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Kata Kunci: Dampak Pandemi Covid-19 terhadap driver ojek online dan
offline, Kreativitas dan Inovoasi, Ojek Offline dan Ojek Online.

Latar belakang Penelitian ini adalah dampak dari adanya Pandemi
Covid- 19 diBanjarmasin Timur yang menyebabkan kurangnya pendapatan
dan jumlah penumpang yang didapat oleh para driver ojek Online dan Ojek
Offline di Kota Banjarmasin Timur. Apalagi setiap driver rata-rata tidak
punya kreativitas dan inovasi, itu yang membuat pendapatan mereka menurun
drastis.

Tujuan penelitian ini ingin mengungkap profesi yang dilakukan para
driver ojek online dan offline khususnya diwilayah Banjarmasin Timur.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif. Dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah Driver Ojek Online
dan Driver Ojek Offline yang ada di Kota Banjarmasin Timur. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah tentang kreativitas dan inovasi ojek
online dan offline yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi,
sedangkan dokumentasi diperlukan dalam hal memperkaya informasi sekitar
wilayah Banjarmasin Timur antara lain tentang geografi, demografi dan
jumlah penduduk wilayah Banjarmasin Timur. Setelah data terkumpul diolah
melalui proses pengeditan, kategorisasi dan deskripsi, kemudian di analisis
secara deskriptif kualitatif dan ditarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa keberadaan pandemi
covid-19 berdampak terhadap pendapatan ojek online dan offline yang ada
diKota Banjarmasin Timur yang rata-rata pendapatan sebelum adanya
Pandemi, yaitu sekitar Rp. 50.000,00 — Rp 150.000,00 perharinya, namun
setelah adanya pandemi pendapatan menurun, sekitar Rp 20.000,00 — Rp
50.000,00 perharinya. Walaupun demikian beberapa driver yang memiliki
Kreativitas dan Inovasi pendapatan nya bertambah sekitar Rp. 50.000,00 —
Rp 100.000,00 per harinya. Jadi, pendapatan driver yang memiliki Kreativitas
dan Inovasi berbeda dengan driver yang tidak punya Kreativitas dan Inovasi.



